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ABSTRAK

Likuifaksi merupakan fenomena geoteknik yang terjadi ketika tanah kehilangan
kekuatannya akibat gempa bumi, Kota Padang khususnya Teluk Bayur, memiliki
potensi tinggi terhadap likuifaksi karena kondisi geologi dan muka air tanah yang
dangkal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi likuifaksi di Teluk
Bayur berdasarkan data Standard Penetration Test (SPT) dan variasi magnitudo
gempa, serta memberikan rekomendasi mitigast yang sesual. Metode penelitian
menggunakan analisis Seed et al. (1975) dengan faktor keamanan (SF) sebagai
indikator utama potenst likuifaksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah di
Teluk Bayur berpotensi mengalami likuifaksi, terutama pada kedalaman tertentu
dengan magnitudo gempa di atas 5,5 SR. Beberapa metode mitigasi vang
dirckomendasikan meliputi penggunaan stone column, deep soil mixing, dan vibro-
compaction.
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ABSTRACT

Liquefaction is a geotechnical phenomenon that occurs when soil loses its strength due to an
earthquake, Padang City, especially Teluk Bayur, has a high potential for liquefaction due to
geological conditions and shallow groundwater levels. This study aims to analyze the
potential for liquefaction 1n Teluk Bayur based on Standard Penetration Test (SPT) data and
carthquake magnitude variations, and to provide appropriate mitigation recommendations.
The research method uses the analysis of Seed et al, (1975) with the safety factor (SF) as the
main indicator of liquefaction potential. The results of the study indicate that the soil in Teluk
Bayur has the potential to experience liquefaction, especially at certain depths with
carthquake magnitudes above 5.5 SR. Several recommended mitigation methods include the
use of stone columns, deep soil mixing. and vibro-compaction,
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara yang rawan terjadi gempa bumi. Indonesia
sebagai Negara kepulauan secara geologis terletak pada jalur lempeng bumi, yaitu
lempeng Indo-australia dengan lempeng Eurasia yang memanjang dari pantai barat
sumatera ke pantai selatan Jawa hingga kearah timur Nusa Tenggara. Selain itu
Indonesia Merupakan salah satu Negara yang memiliki gunung berapi aktif terbanyak
ketiga di dunia letaknya yang masuk dalam lingkaran ring of fire (Sawe, 2019).

Salah satunya adalah Provinsi Sumatera Barat yang terletak pada tiga zona
tektonik aktif. Pertama yaitu zona pertemuan lempeng Indo-Australia yang di sebut
Megathrust Subduction zone Sumatera. Kedua yaitu patahan (sesar) Mentawai yang
terletak antara kepulauan Mentawai dengan pulau Sumatera. Ketiga yaitu sesar
Sumatera atau The Great Sumaterafault yang membentang mulai dari Lampung
sampai Banda aceh. Ketiga zona tersebut merupakan daerah seismic aktif sehingga
gempa dapat terjadi kapan saja. Hal inilah yang menyebabkan Kota Padang termasuk
kedalam kawasan rawan gempa.

Gempa yang terjadi di lepas pantai sumatera, sekitar 50 km dari barat laut pada
kedalaman 71 km di Kota Padang pada tanggal 30 September 2009, menyebabkan
kerusakan terhadap infrastruktur berupa gedung pemerintahan, pemukiman, jalan,
sarana pengairan, dan jaringan komunikasi. Gempa yang bermagnitudo 7,6 SR ini
menimbulkan kerugian berupa 1.195 korban jiwa dan total property sebesar 4,8
triliyun rupiah (kompas 2009). Kerusakan diperparah dengan adanya fenomena
likuifaksi setelah guncangan gempa. Fenomena likuifaksi terjadi di beberapa titik di
daerah pantai Kota Padang.

Likuifaksi merupakan fenomena geoteknik dimana tanah yang biasanya padat
dan kokoh kehilangan kekuatan struktur internalnya dan bersifat seperti cairan.
Likuifaksi terjadi karena tanah kehilangan kekuatannya akibat getaran gempa yang

menyebabkan tegangan air pori meningkat pada volume yang tetap. Akibat hal
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tersebut kontak pada material pasir halus menjadi menurun yang disertai dengan
turunnya tekanan efektif tanah.

Likuifaksi yang terjadi di daerah pantai Kota Padang dibuktikan dengan adanya
semburan tanah dan air ke permukaan tepat setelah terjadinya Gempa 30 September
2009. Likuifaksi yang berhasil diidentifikasi oleh Hakam (2012) dalam penelitiannya
terjadi di 22 titik yang padat penduduk di sepanjang aliran sungai rawa. Saat
likuifaksi terjadi, kemampuan layan tanah untuk menahan beban menjadi turun.
Beban siklik yang diterima oleh tanah yang memiliki karakteristik berbutir, jenuh air
dan tidak terlalu padat akan membuat tanah mengalami perubahan sifat dari padat
(solid) ke cair (liquid).

Sejalan dengan adanya potensi gempa, likuifaksi di Kota Padang juga dapat
sewaktu-waktu terjadi. Potensi likuifaksi diperkuat dengan data geologi yang
menunjukkan bahwa Kota Padang sebagian besar berdiri di atas tanah berpasir lepas,
kerikil dengan ketidakmenerusan, dan lapisan lanau serta lempung (Pramono, 2014).
Selain itu, berdasarkan hasil penelitian fauzi (2017), Kota Padang memiliki muka air
tanah yang dangkal dalam rentang 2 m hingga 4,89 m sehingga keadaan jenuh air
dapat dengan mudah terjadi.

Pada area Teluk Bayur dilakukan analisa potensi likuifaksi. Analisa ini
dilakukan di tiga titik berdasarkan hasil data pengujian SPT (Standard Penetration
Test) oleh PT. Visaza Graha Utama. Analisa ini di lakukan berdasarkan kedalaman
tanah, dimana jenis tanah pada wilayah teluk bayur umumnya merupakan tanah
berpasir. Apabila tanah berpasir yang jenuh air mengalami guncangan atau getaran
kuat, butiran tanah berpasir akan saling bergerak dan menyebabkan air mengalir
diantara rongga-rongga pasir keatas permukaan tanah. Hal tersebut mengakibatkan
tegangan efektif tanah menurun serta mehilangnya daya dukung tanah. Sebagai
hasilnya tanah berpasir menjadi tidak stabil dan bersifat seperti cairan yang
mengakibatkan penurunan permukaan tanah, dan berbagai kerusakan konstruksi
diatasnya.

Penting untuk mempertimbangkan potensi likuifaksi saat merencanakan

bangunan konstruksi di daerah tanah yang berpasir. Analisa geoteknik perlu di
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lakukan untuk menilai risiko likuifaksi sebagai pedoman untuk mengambil langkah-
langkah mitigasi yang sesuai. Oleh karena itu, penelitian tentang Analisis potensi
likuifaksi di Teluk Bayur ini perlu di lakukan untuk dapat menggambarkan tingkat
kerentanan wilayah yang pada akhirnya bermanfaat untuk mengurangi risiko bencana
seperti kerugian ekonomi, korban jiwa dan kerusakan infrastruktur akibat fenomena
likuifaksi. Berdasarkan masalah tersebut, penelitian ini diberi judul.

“Potensi Likuifaksi Berdasarkan Data N-SPT Dan Variasi Magnitude Gempa
Serta Upaya Mitigasi (Studi Kasus Teluk Bayur, Kota Padang)”

1.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apa klasifikasi tanah berdasarkan data pengujian N-SPT di Teluk Bayur ?
2. Seberapa Besar potensi likuifaksi di Teluk Bayur berdasarkan kedalaman
tanah dengan data pengujian N-SPT?
3. Seberapa besar tingkat resiko likuifaksi di Teluk Bayur berdasarkan nilai
faktor keamanan (SF)?
4. Apa bentuk mitigasi bencana yang dilakukan untuk mengurangi dampak

likuifaksi ?

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian
Adapun maksud dan tujuan penelitian ini adalah :

=

Memperoleh klasifikasi tanah di Teluk Bayur bedasarkan hasil pengujian N-

SPT.

2. Mengetahui potensi likuifaksi di Teluk Bayur bedasarkan kedalaman tanah
dengan data pengujian N-SPT.

3. Menentukan tingkatan resiko likuifaksi berdasarkan nilai faktor keamanan
(SF) di Teluk Bayur.

4. Untuk mengetahui upaya mitigasi bencana yang dapat dilakukan setelah

menganalisi potensi likuifaksi di Teluk Bayur.
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1.3 Batasan Masalah

1.

Data yang dipakai untuk menganalisa potensi likuifaksi yaitu dari pengujian
N-SPT di Teluk Bayur kota Padang.

Metode yang digunakan untuk menghitung potensi likuifaksi menggunakan
metode seed et al (1975).

Perhitungan dilakukan dengan metode seed et al (1975) dengan bantuan
aplikasi Microsoft excel.

Jumlah titik yang di tinjau untuk untuk penelitian berjumlah 3 titik di Teluk
Bayur.

Analisa likuifaksi bedasarkan kedalaman tanah dengan variasi magnitude
gempa (Mw) yaitu Mw 5,5; Mw 6; Mw 6,5; Mw; dan Mw 7,6.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat yang dapat diharapkan dalam hasil penelitian ini adalah:

Sebagai referensi dan acuan bagi peneliti lain untuk menambah wawasan,
pengetahuan dan informasi tentang analisis potensi likuifaksi bedasarkan data
Standard Penetration Test (SPT).

Sebagai acuan atau informasi tentang potensi likuifaksi bedasarkan hasil
penelitian untuk digunakan oleh pihak pemangku kepentingan dalam

perencanaan wilayah kota dan aspek mitigasi bencana.

1.5 Metode Penelitian

Adapun Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Mengumpulkan data-data pendukung untuk analisis potensi likuifaksi
tanah akibat gempa bumi dengan data N-SPT di Teluk Bayur.

Melakukan studi literatur dari hasil penelitian sebagai dasar teori dan
referensi yang berhubungn dengan fenomena likuifaksi tanah.
Menganalisis data-data yang ada dengan menggunakan rumus atau
formula dari Microsoft excel berdasarkan jurnal tentang likuifaksi.
Menghitung potensi likuifaksi bedasarkan kedalaman tanah dengan variasi
magnitudo gempa.
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1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian disusun sesuai dengan pedoman penulisan

tugas akhir yang telah ditetapkan diuraikan pada penjelasan berikut ini:

BAB 1| :

BAB Il :

PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang penulisan, maksud atau
tujuan, manfaat, batasan masalah dan metodologi serta sistematika

penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini mencakup segala hal yang dapat dijadikan sebagai dasar

bagi penulis untuk mendukung analisis pada tugas akhir ini.

BAB Il : METODE PENELITIAN

BAB IV :

BAB YV :

Bab ini berisi tentang berbagai tahapan metode yang dilakukan

dalam pengambilan data yang mendukung analisis tugas.

ANALISA DATA
Bab ini berisi tentang hasil perhitungan Analisa Potensi Likuifaksi.

PENUTUP
Menyajikan bagian yang berisi tentang kesimpulan dan saran yang

diberikan pada laporan tugas akhir ini.
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